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Abstract: Education and training are still needed to improve digital 

literacy and entrepreneurial skills. This community service must 

prepare and equip prospective entrepreneurs to take advantage of 

opportunities better and face challenges in the digital era. The service 

method applies survey observations to ensure the number of 

achievements and the achievement of participation conditions in 

activities supported by pre-test observations as the primary material 

for FGDs. It ends with an evaluation in the form of a post-test. The 

abstract should end with comments on the importance of the results or 

a brief conclusion. Overall, the training on entre preneurship in the 

digital era has significantly improved participants' knowledge, skills, 

and attitudes. Participants demonstrated compreh ensive understand 

ing, practical skills, and high motivation to apply digital entrepreneur 

ship concepts in starting or expanding their businesses. Although 

participants have concrete follow-up plans, it is important that there is 

a structured mentoring mechanism to ensure the realization of these 

plans and that closer collaboration with relevant parties is needed to 

support post-training digital business development. 
 

Abstrak: Pendidikan dan pelatihan yang memadai masih diperlukan 

untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan kewirausahaan. 

Penting untuk adanya pengabdian kepada masyarakat ini guna 

mempersiapkan dan membekali calon wirausahawan agar dapat 

memanfaatkan peluang dan menghadapi tantangan di era digital 

dengan lebih baik. Metode pengabdian menerapkan adanya observasi 

survei guna memastikan capaian secara jumlah dan ketercapaian 

kondisi partisipasi dalam kegiatan didukung dengan adanya observasi 

pre-test sebagai bahan utama FGD dan diakhiri evaluasi dalam bentuk 

post-test. Abstrak harus diakhiri dengan komentar tentang pentingnya 

hasil atau kesimpulan singkat. Secara keseluruhan, pelatihan kewiraus- 

ahaan di era digital telah berhasil meningkatkan pengetahuan, kete 

rampilan, dan sikap peserta secara signifikan. Peserta menunjukkan 

pemahaman yang komprehensif, kemampuan praktis, serta motivasi 

yang tinggi untuk menerapkan konsep-konsep kewirausahaan digital 

dalam memulai atau mengembangkan usaha. Meskipun peserta 

terencana tindak lanjut yang konkret, penting terdapat adanya 

mekanisme pendampingan yang terstruktur untuk memastikan realisasi 

rencana tersebut serta diperlukan kolaborasi yang lebih erat dengan 

pihak-pihak terkait untuk mendukung pengembangan bisnis digital 

pasca-pelatihan. 

https://doi.org/10.62668/jics.v3i01.1172
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PENDAHULUAN 

Entrepreneurship atau kewirausahaan merupakan bagian dari aspek motor 

penggerak inovasi dan pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Kewirausahaan yang 

terbentuk secara optimal dapat mendorong daya saing global, meningkatkan ekspor, 

dan menarik investasi asing. Kewirausahaan membantu mendiversifikasi ekonomi 

dengan mengembangkan sektor-sektor baru yang mungkin kurang berkembang atau 

belum ada (Morris et al., 2017). Diversifikasi ini membantu meningkatkan ketahanan 

ekonomi terhadap guncangan eksternal dan krisis. Kewirausahaan sering kali berakar di 

komunitas lokal, membantu memberdayakan masyarakat dan menciptakan peluang 

ekonomi di daerah-daerah yang kurang berkembang (Dagar, 2023). Mendorong 

inklusivitas dengan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi berbagai kelompok, 

termasuk perempuan, minoritas, dan kelompok rentan lainnya. (Hidayatullah dkk, 

2024) Perkembangan revolusi industri yang begitu pesat, menyebabkan perubahan- 

perubahan pada berbagai hal, tidak terkecuali pada perekonomian. (Ramadhan dkk, 

2024) Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang memiliki fokus pada sektor 

agraris dengan mayoritas penduduknya bekerja di bidang pertanian. 

Kebutuhan untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan teknologi baru bisa 

menjadi tantangan besar. Perlu alternatif dalam mengimplementasikan teknologi yang 

tepat untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis (Sufyan et al., 2023). 

Kemiskinan adalah ketidakmampuan dari   sisi   ekonomi   untuk   memenuhi 

kebutuhan (Nurmayanti dkk, 2020). Entrepreneur memperkenalkan teknologi dan 

proses bisnis baru yang meningkatkan efisiensi dan produktivitas, baik di dalam 

perusahaan mereka sendiri maupun di industri secara keseluruhan. Eksistensinya di 

tengah persaingan yang semakin ketat, sebuah pelaku usaha harus terus meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas usaha dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 

berbagai cara (Fachrudin & Sholihin, 2021). Kewirausahaan menciptakan berbagai 

jenis pekerjaan dan peran baru yang mungkin tidak ada di perusahaan besar atau 

industri tradisional (Nadlifatin et al., 2021). Kewirausahaan menyumbang signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dengan menciptakan nilai tambah ekonomi. 

Adanya penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan, daya beli masyarakat 

meningkat, yang pada gilirannya mendorong permintaan terhadap barang dan jasa. 

Penyebaran Upaya penerapan teknologi baru dan pengetahuan ke berbagai sektor 

ekonomi, entrepreneur sering kali membangun jaringan kolaboratif yang mempercepat 

penyebaran ide dan inovasi. (Cahyani dkk, 2023) Kemajuan teknologi telah melahirkan 
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inovasi baru dengan mengalihkan peran uang tunai yang lebih cepat. (Choirunnisa & 

Khoirudin, 2024) Indonesia   sebagai   salah   satu   negara   berkembang   masih   

memerlukan   investasi. 

Kondisi entrepreneurship di Indonesia menunjukkan potensi besar, Indonesia 

memiliki salah satu ekonomi digital yang berkembang paling cepat di Asia Tenggara, 

didorong oleh peningkatan penggunaan internet dan penetrasi smartphone (Hadi et al., 

2015). Sektor e-commerce, fintech, dan startup teknologi lainnya mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Populasi muda yang besar dan semakin terdidik menciptakan 

basis yang kuat untuk inovasi dan kewirausahaan (Christina et al., 2015). Tingginya 

adopsi teknologi di kalangan generasi muda mendorong pertumbuhan startup teknologi. 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk mendukung 

kewirausahaan, termasuk program pelatihan, inkubator, akselerator, dan kemudahan 

akses ke permodalan. Kehadiran inkubator, akselerator, dan komunitas startup 

membantu mendukung perkembangan usaha baru. Banyak perusahaan besar dan 

multinasional yang mulai berinvestasi dalam startup lokal melalui program corporate 

venture capital. Meskipun ada peningkatan dalam pendanaan venture capital, banyak 

startup masih menghadapi kesulitan dalam mendapatkan akses ke modal, terutama di 

tahap awal. Pendanaan Sektor perbankan sebagai alternatif industri wirausaha 

terpenting dalam perekonomian (Nasir et al., 2022). Pengusaha di luar Jakarta sering 

kali menghadapi kesulitan lebih besar dalam mengakses pendanaan (Briliana & 

Mursito, 2017).  

Selain aspek pendanaan tersebut sebagai tantangan entrepreneurship di Indonesia, 

kualitas dan ketersediaan infrastruktur internet yang tidak merata di berbagai wilayah 

Indonesia dapat menjadi hambatan bagi pengembangan bisnis digital di luar kota-kota 

besar. Infrastruktur fisik yang kurang memadai juga bisa menghambat logistik dan 

distribusi (Ackermann et al., 2023). Proses perizinan dan regulasi yang kompleks dapat 

menghambat pengusaha, terutama usaha kecil dan menengah (UKM). Kurangnya 

koordinasi antara berbagai lembaga pemerintah bisa menyebabkan kebingungan dan 

ketidakpastian regulasi tersebut. Pemerintah maupun pihak terkait perlu terus berupaya 

meningkatkan kemudahan berusaha melalui deregulasi dan reformasi birokrasi. 

Dibutuhkan peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan dan pelatihan keterampilan 

praktikal. Kualitas dan daya saing tercermin dari tingkat akreditasi yang diperoleh 

masing-masing penyelenggara (Sutanto et al., 2018). Kolaborasi antara pemerintah, 

swasta, dan lembaga pendidikan diperlukan. Pemanfaatan teknologi digital dalam 
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berbisnis menjadi semakin penting. Upskilling dan reskilling tenaga kerja di bidang 

digital perlu diprioritaskan. Perempuan dan pemuda memiliki potensi besar sebagai 

wirausahawan. Diperlukan inisiatif khusus untuk meningkatkan partisipasi dan akses 

mereka. Transformasi digital telah membuka banyak peluang bagi wirausahawan, 

namun juga membutuhkan penyesuaian yang kompleks. Kolaborasi di antara berbagai 

pemangku kepentingan sangat penting untuk mendukung kewirausahaan yang berhasil 

di era digital.  

Indonesia menghadapi tantangan pengurangan kemiskinan, pengangguran, dan 

kesenjangan ekonomi. Upaya pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) sebagai modal investasi untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat miskin (Suripto et al., 2020). Kewirausahaan 

dianggap sebagai salah satu kunci untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

lapangan kerja, peran kewirausahaan berpotensi mendukung pembangunan ekonomi di 

Indonesia. Penelitian (Bendig et al., 2024) terkait analisis multi-level mengenai 

hubungan antara institusi formal dan kewirausahaan yang ambisius: peran moderasi 

pembangunan ekonomi, berbagai riset sebelumnya sebagian besar berfokus pada 

pendorong kelembagaan dari berbagai tingkat kewirausahaan di berbagai negara, bukan 

pada jenis-jenis kewirausahaan tertentu yang dapat menciptakan dampak ekonomi yang 

cukup besar. kewirausahaan menggambarkan nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 

dari pendapatan yang didistribusikan kepada perusahaan dalam bentuk biaya 

operasional sebagai alternatif pendapatan asli daerah (Khoirudin et al., 2021). 

Penelitian menyelidiki institusi formal mana yaitu, integritas pemerintah, efisiensi 

peraturan, dan kebebasan perdagangan yang memengaruhi kewirausahaan ambisius 

(AE). Wirausahawan yang ambisius adalah mereka yang didorong oleh peluang dan 

inovatif. Penelitian mempertimbangkan pembangunan ekonomi sebagai syarat batas 

dari hubungan-hubungan tersebut. Desain penelitian bertingkat dan menganalisis data 

dari Global Entrepreneurship Monitor (GEM) dari 101 negara, riset menemukan bahwa 

efisiensi regulasi dan kebebasan berdagang berpengaruh positif terhadap AE. 

Mengejutkan, yaitu integritas pemerintah berdampak negatif pada AE, tetapi 

pembangunan ekonomi yang lebih tinggi mengurangi hubungan negatif tersebut. Studi 

riset ini menginformasikan diskusi tentang hubungan antara kewirausahaan 

internasional komparatif, institusi, dan pembangunan ekonomi.  

Menurut (Wang et al., 2024) dalam penelitian ekonomi digital dan dinamika 

kewirausahaan, analisis empiris wilayah perkotaan di Tiongkok. Lanskap ekonomi di 
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Tiongkok telah berevolusi menjadi apa yang disebut sebagai “normal baru”, ditandai 

dengan fokus strategis pada ekonomi digital sebagai pendorong kewirausahaan 

regional. Perubahan ini dianggap penting untuk mendorong kesejahteraan bersama dan 

meningkatkan standar kemajuan ekonomi, yang bertujuan untuk mengatasi 

ketidaksetaraan dan memajukan keuangan inklusif. Artikel ini melakukan analisis 

empiris tentang hubungan antara ekonomi digital dan kegiatan kewirausahaan, dengan 

menggunakan data 284 kota setingkat prefektur di Cina tahun 2011-2021. Temuan ini 

menunjukkan pengaruh signifikan dari ekonomi digital dalam mendorong aktivitas 

kewirausahaan. Secara khusus, ekonomi digital ditemukan dapat meningkatkan usaha 

kewirausahaan perkotaan dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

perkotaan. Investigasi lebih lanjut mengungkapkan dampak ekonomi digital yang 

bervariasi terhadap aktivitas kewirausahaan perkotaan, dengan wilayah timur 

menunjukkan efek yang lebih nyata dalam memfasilitasi kewirausahaan perkotaan. 

Pengabdian kepada masyarkaat yang dilakukan (Santana-Domínguez et al., 2022) 

terkait penerapan literatur pelatihan untuk kewirausahaan, program pelatihan 

kewirausahaan dianggap sebagai alat fundamental untuk menghasilkan wirausahawan 

baru yang lebih baik untuk memberi energi pada jaringan bisnis dan pembangunan 

daerah. Literatur mengungkapkan terdapat keraguan tentang bagaimana merancang 

program ini, efektivitasnya dalam menghasilkan wirausahawan, dan bahkan evaluasi 

hasilnya. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk menghasilkan pendekatan teoritis yang 

kuat yang memungkinkan pengembangan program-program dengan cara sistematis 

yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas kewirausahaan. Penelitian ini, 

mengidentifikasi input dan output dari pelatihan yang diterapkan pada konteks khusus 

program pelatihan kewirausahaan. Pemilihan literatur pelatihan, sebagai model teoritis 

yang diusulkan, dibenarkan oleh kebutuhan akan perubahan perilaku yang terjadi pada 

peserta pelatihan yang berfokus pada penciptaan perusahaan baru. Model yang 

diusulkan berfungsi sebagai dasar untuk studi empiris di masa depan untuk 

memaksimalkan kegunaan program pelatihan untuk kewirausahaan. Temuan 

menunjukkan akan ketertarikan bagi sekolah bisnis, universitas dan lembaga 

pendidikan yang menyediakan program pelatihan kewirausahaan. 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh (Kummitha & 

Kummitha, 2021) tentang pelatihan kewirausahaan berkelanjutan, studi tentang faktor 

motivasi. Opini bahwa pelatihan kewirausahaan berkelanjutan biasanya bertujuan untuk 

mencapai salah satu dari tiga tujuan berupa menginisiasi, memastikan, dan 
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mengintegrasikan. Berdasarkan pernyataan tersebut, kegiatan ini melakukan studi 

lapangan di India untuk menjawab pertanyaan penelitian, Apa yang memotivasi sekolah 

bisnis untuk melakukan pelatihan kewirausahaan berkelanjutan? Kegiatan ini 

mewawancarai 37 pendidik program kewirausahaan berkelanjutan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah bisnis terlibat dalam pelatihan kewirausahaan 

berkelanjutan untuk mendorong siswa mengatasi masalah sosial yang berkembang 

dengan memulai usaha berkelanjutan. Temuan ini menyoroti bahwa sekolah bisnis 

berfokus pada pelatihan berbasis 'inisiasi', yang dapat membantu menciptakan usaha, 

tetapi tidak membantu menumbuhkan industri kewirausahaan berkelanjutan. Penelitian 

ini memberikan tiga kontribusi dalam bidang kewirausahaan berkelanjutan. 

Kurangnya keterampilan digital dan manajerial di kalangan pengusaha muda bisa 

menjadi kendala. Pendidikan dan pelatihan yang memadai masih diperlukan untuk 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan kewirausahaan. Potensi penguatan 

kewirausahaan tersebut, kami berkomitmen terus berupaya untuk menjadikan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini sebagai harapan baru dalam bentuk rangkaian 

pendidikan dan pelatihan entrepreneurship era digital, bertujuan membekali peserta 

dengan pemahaman mengenai karakteristik dan dinamika kewirausahaan di era digital 

dan memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis untuk memanfaatkan teknologi 

digital dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis serta secara umum, tujuan 

utama pengabdian kepada masyarakat ini untuk mempersiapkan dan membekali calon 

wirausahawan agar dapat memanfaatkan peluang dan menghadapi tantangan di era 

digital dengan lebih baik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat berupa agenda penguatan entrepreneurship era 

digital, dilaksanakan dengan beberapa rangkaian utama yang bertujuan untuk 

penguatan mempersiapkan dan membekali calon wirausahawan agar dapat memanfaat 

kan peluang dan menghadapi tantangan di era digital. Alat ukur pengabdian ini untuk 

memastikan ketercapaian tujuan kegiatan, diawali adanya observasi survei untuk 

memastikan capaian secara jumlah dan ketercapaian kondisi partisipasi dalam kegiatan. 

Informasi pengukuran kondisi partisipasi tersebut untuk mengetahui pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku kesiapan awal sebagai entrepreneurship 

era digital, akses informasi tersebut dilakukan dengan distribusi observasi pre-test. 

Hasil analisis pre-test digunakan sebagai dasar untuk menentukan strategi pembelajaran 
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yang akan diterapkan serta untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta partisipasi. 

Pengabdian ini dilanjutkan pengukuran dengan adanya Focus Group Discussion 

(FGD) sebagai alternatif metode yang efektif dalam pengabdian masyarakat untuk 

menggali informasi mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan pendapat 

partisipasi terkait ketercapaian sebagai entrepreneurship era digital. Interaksi dinamis 

pada rangkaian FGD tersebut dalam diskusi kelompok memungkinkan interaksi antara 

peserta, yang dapat mengungkapkan wawasan yang mungkin tidak muncul dalam 

wawancara/observasi secara individu. Penggalian informasi lebih dalam pada sesi FGD 

berupa dialog pertanyaan lanjutan dan diskusi kelompok tentu membantu menggali 

informasi lebih mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan sikap partisipasi. 

Setelah proses pengabdian berupa dialog FGD selesai dilaksanakan, alternatif metode 

evaluasi proses pengabdian yang dilakukan menerapkan metode post-test, untuk 

mengetahui kemampuan dan hasil interaksi peserta partisipasi setelah mengikuti proses 

pengabdian berupa pelatihan penguatan entrepreneurship era digital. Penggunaan alat 

ukur ini dapat membantu dalam mengevaluasi efektivitas program pengabdian 

masyarakat, memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan, dan memberikan 

umpan balik untuk perbaikan program berkelanjutan di masa mendatang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat bertempat pada forum rusunawa 3 

Universitas Muhammadiyah Parepare (UMPAR) dan berkoordinasi bersama rekan 

mitra Lembaga Pengembangan Kreativitas Mahasiswa (LPKM) UMPAR dipesertakan 

dari pemuda pemudi mahasiswa sebagai partisipasi. Observasi survei terlaksana di awal 

memastikan kondisi dan partisipasi mitra sesuai dengan kebutuhan orientasi 

pengabdian. Rangkaian survei ini bertujuan untuk memperoleh informasi lebih 

mendalam tentang penguatan kewirausahaan (entrepreneurship) di era digital yang telah 

berlangsung, baik yang dilakukan oleh kelompok pemuda, mahasiswa, maupun 

masyarakat secara individu di Parepare, Sulawesi Selatan. Informasi ini digunakan 

untuk menyesuaikan pendekatan yang dapat diterapkan. Bentuk keterlibatan dan peran 

serta dari mitra adalah mempersiapkan tempat dan peserta untuk pelatihan. Selain itu, 

pengabdian ini juga melibatkan pemuda, mahasiswa, serta warga sekitar. Berikut 

berdasarkan analisis hasil pre-test pelatihan kewirausahaan era digital.  
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Gambar 1. Hasil Pre-Test pada awal kegiatan pengabdian. 

Pertama terkait pemahaman dasar kewirausahaan, hasil pre-test menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta sebesar 68% memiliki pemahaman yang baik mengenai 

konsep dasar kewirausahaan, seperti definisi, karakteristik, dan manfaat berwirausaha. 

Namun, masih terdapat 32% peserta yang belum memahami dengan baik mengenai 

konsep-konsep tersebut. Para partisipasi cenderung masih bingung membedakan antara 

wirausahawan dan pengusaha.  

Kedua terkait pemanfaatan teknologi digital, hasil pre-test mengindikasikan 

bahwa 60% peserta sudah cukup mahir dalam memanfaatkan teknologi digital, seperti 

penggunaan media sosial, e-commerce, dan aplikasi penunjang bisnis. Meskipun, 40% 

peserta masih kurang terampil dalam menggunakan teknologi digital untuk menunjang 

kegiatan wirausaha. Partisipasi dianggap perlu membutuhkan pelatihan khusus terkait 

digitalisasi bisnis.  

Ketiga perihal penyusunan rencana bisnis, hasil pre-test menunjukkan bahwa 

hanya 50% peserta yang memahami konsep penyusunan rencana bisnis secara 

komprehensif. Sebagian besar peserta (50%) belum memahami komponen-komponen 

penting dalam rencana bisnis, seperti analisis pasar, strategi pemasaran, proyeksi 

keuangan, dan lain-lain.  

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat simpulan bahwa pelatihan kewirausahaan 

di era digital perlu menekankan pada penguatan pemahaman dasar kewirausahaan bagi 

peserta yang masih kurang memahami. Peningkatan keterampilan pemanfaatan 

teknologi digital dalam berwirausaha. Penyusunan rencana bisnis yang komprehensif.  
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Gambar 2. Hasil Sosiogram FGD pada proses kegiatan pengabdian. 

Hasil pemetaan dari FGD (Focus Group Discussion) yang disajikan dalam format 

sosiogram menunjukkan bahwa pemetaan kemampuan wawasan kewirausahaan era 

digital peserta dari aspek logis respons peserta secara akumulasi rata-rata mencapai 

70%, struktur interaksi sosial di dalam suatu kelompok teridentifikasi pola-pola 

interaksi dan kepemimpinan dalam struktur interaksi sosial di dalam suatu kelompok. 

Aspek kritis/teoritis respons peserta secara akumulasi rata-rata mencapai 68%, 

menunjukkan dinamika kelompok dan memberikan wawasan untuk pengembangan 

strategi intervensi dalam konteks penguatan kewirausahaan di era digital. Aspek 

informatif respons peserta secara akumulasi rata-rata mencapai 68%, terindikasi 

informasi visual yang mudah dipahami mengenai pola interaksi dalam suatu kelompok. 

Indikator angka tersebut mengarah pada objektifitas dalam hal literasi, retorika, gestur, 

diksi, intonasi, dan narasi yang aktual, tepat, tenang, percaya diri, rasional, serta 

didukung oleh referensi yang cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Post-Test pada akhir kegiatan pengabdian. 

Logis 
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Hasil post-test pelatihan kewirausahaan di era digital menunjukkan data secara 

analisis aspek pengetahuan, rata-rata skor post-test peserta adalah 75%, meningkat 

signifikan dari rata-rata skor pre-test sebesar 68%. Partisipasi peserta menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep kunci kewirausahaan 

digital, seperti pemanfaatan teknologi, pengembangan model bisnis, dan strategi 

pemasaran online. Sebagian besar peserta (92%) dapat menjelaskan dengan baik 

karakteristik dan peluang kewirausahaan di era digital. Analisis aspek keterampilan, 

hasil observasi menunjukkan 88% peserta mampu menyusun rencana bisnis digital 

yang komprehensif, mencakup analisis pasar, strategi pemasaran, dan proyeksi 

keuangan. Peserta juga terampil dalam menggunakan alat-alat digital untuk pembuatan 

konten, pengelolaan media sosial, dan pengukuran kinerja digital. Terdapat peningkatan 

kemampuan peserta dalam berpikir kreatif dan inovatif dalam mengidentifikasi peluang 

bisnis digital. Analisis aspek sikap, sebanyak 90% peserta menunjukkan sikap antusias 

dan terlibak aktif selama pelatihan. Peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri 

dan motivasi dalam memulai atau mengembangkan usaha digital. Peserta juga 

menunjukkan sikap proaktif dalam bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman 

selama sesi pelatihan. Kerangka tindak lanjut, sebanyak 75% peserta menyatakan 

berencana untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam 

pelatihan, beberapa peserta telah memulai langkah-langkah awal untuk 

mengembangkan ide bisnis digital. Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan 

bahwa pelatihan kewirausahaan di era digital telah berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap peserta secara signifikan. Peserta menunjukkan pemahaman 

yang baik, kemampuan praktis, serta motivasi untuk menerapkan konsep-konsep 

kewirausahaan digital dalam memulai atau mengembangkan usaha mereka. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 
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KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pelatihan kewirausahaan di era digital telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta secara signifikan. Peserta 

menunjukkan pemahaman yang komprehensif, kemampuan praktis, serta motivasi yang 

tinggi untuk menerapkan konsep-konsep kewirausahaan digital dalam memulai atau 

mengembangkan usaha mereka. Hal ini menjadi indikasi positif bagi keberhasilan 

program pelatihan dan potensi pengembangan usaha digital peserta di masa depan. 

Berdasarkan analisis hasil pelatihan kewirausahaan di era digital, berikut adalah 

kesimpulan temuan mengenai kelebihan pelatihan tersebut: 

1) Peningkatan pengetahuan dan pemahaman, peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan terhadap konsep-konsep kunci kewirausahaan digital, 

seperti pemanfaatan teknologi, pengembangan model bisnis, dan strategi pemasaran 

online. Peserta dapat dengan baik menjelaskan karakteristik dan peluang 

kewirausahaan di era digital. 

2) Pengembangan keterampilan praktis, peserta mampu menyusun rencana bisnis 

digital yang komprehensif, mencakup analisis pasar, strategi pemasaran, dan 

proyeksi keuangan. Peserta terampil dalam menggunakan alat-alat digital untuk 

pembuatan konten, pengelolaan media sosial, dan pengukuran kinerja digital. 

Terdapat peningkatan kemampuan peserta dalam berpikir kreatif dan inovatif dalam 

mengidentifikasi peluang bisnis digital. 

3) Peningkatan sikap dan inspirasi, peserta menunjukkan sikap antusias dan terlibat 

aktif selama pelatihan. Peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan 

motivasi dalam memulai atau mengembangkan usaha digital dan bersikap proaktif 

dalam bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman selama sesi pelatihan.  

Berdasarkan analisis hasil pelatihan kewirausahaan di era digital, berikut adalah 

kesimpulan mengenai kekurangan atau keterbatasan pelatihan. Pertama adanya 

keterbatasan waktu pelatihan, durasi pelatihan yang relatif singkat selama 1 hari 

menyebabkan materi yang disampaikan tidak dapat dibahas secara mendalam, peserta 

membutuhkan waktu tambahan untuk mempraktikkan keterampilan digital dan 

mengembangkan rencana bisnis. Kedua keragaman latar belakang peserta, terdapat 

perbedaan tingkat pengetahuan dan keterampilan digital awal peserta, sehingga 

penyampaian materi tidak dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual. Diperlukan 

pendekatan yang lebih personal dan bimbingan intensif untuk memastikan semua 

peserta mendapatkan manfaat yang optimal. Meskipun peserta memiliki rencana tindak 
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lanjut yang konkret, namun belum ada mekanisme pendampingan yang terstruktur 

untuk memastikan realisasi rencana tersebut. Diperlukan kolaborasi yang lebih erat 

dengan pihak-pihak terkait investor, inkubator, dan pihak lain terkait untuk mendukung 

pengembangan bisnis digital peserta pasca-pelatihan. 
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